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	This study aims to determine the relationship between peer social support and learning motivation in junior high school students. This research method uses a quantitative approach and the sampling technique used is non-probability sampling with a saturated sample. Data collection in this study involved 153 class VIII students of SMP Negeri 1 Katingan Hilir. Data collection uses the Academic Motivation Scale (AMS) scale developed by Deci and Ryan and the social support scale uses the social provisions scale developed by Russell and Cutrona which is distributed through google forms. The data analysis technique used is Spearman rank. The results of data analysis show that the correlation coefficient is 0.537 with a sig value. 0.000 (p<0.05). This study shows that there is a positive and significant relationship between peer social support and learning motivation.
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	Kata Kunci

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar pada siswa SMP. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik sampling yang digunakan yaitu, nonprobability sampling dengan sampel jenuh. Pengambilan data pada penelitian ini melibatkan 153 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Katingan Hilir. Pengumpulan data menggunakan skala Academic Motivation Scale (AMS) yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan serta skala dukungan sosial menggunakan social provisions scale yang dikembangkan oleh Russell dan Cutrona yang disebarkan melalui bantuan google form. Teknik analisis data yang digunakan adalah rank spearman. Hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,537 dengan nilai sig. 0,000 (p<0,05). Menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar.
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Latar belakang
Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang di dalamnya terdapat serangkaian kegiatan terencana dan proses belajar-mengajar di kelas. Dimana membutuhkan usaha, kerja keras, biaya dan kerjasama antar berbagai pihak. Hal tersebut didasari oleh beratnya persaingan dan peranan penting pendidikan dalam mencetak siswa-siswi yang cemerlang kedepannya. Wira dan Rusmawati (2017) menyatakan bahwa pendidikan semestinya menjadi wadah untuk mewujudkan proses belajar mengajar sehingga siswa dapat mengembangkan potensi dalam dirinya. Sekolah Menengah Pertama (SMP) salah satu pendidikan formal yang umumnya memiliki siswa dengan rentang usia 12-15 tahun. Saat menjalani proses pendidikan, siswa harus memiliki tekad dan motivasi untuk mau belajar meraih tujuan serta menghasilkan prestasi yang baik di sekolah. Belajar diartikan sebagai sebuah proses yang berkaitan pada minat untuk menjadikan individu semakin lebih baik (Darmazuki & Hariyadi, 2017). Darsono (dalam Rimbarizky & Susilo, 2017) mengatakan jika pembelajaran memiliki kaitan yang erat dengan motivasi, sebagai tolak ukur serta kesiapan siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Oemar dan Hamalik (dalam Ahady, 2014) menyatakan bahwa motivasi memiliki arti, dorongan yang muncul dari dalam diri (internal) maupun reward dari lingkungan. Motivasi diartikan sebagai proses pemberian semangat agar individu terpacu untuk menyelesaikan tujuannya (Oktaviani & Dewi, 2021).
Dari segi tahapan perkembangan, siswa SMP masuk dalam tahapan remaja awal, mulai pada rentang usia 10-13 tahun. Dimana masa remaja sering disebut sebagai masa peralihan dari masa kanak-anak yang meliputi perkembangan biologis, kognitif dan sosio-emosional Santrock (2017). Masa transisi ini tentunya tidak mudah bagi siswa SMP yang mengalami perpindahan dari jenjang pendidikan sebelumnya, siswa harus bisa beradaptasi dengan lingkungan sekolah, teman dan prestasi akademik di sekolah. Prabhadewi (2014) menyatakan bahwa masa remaja menjadi masa di mana siswa ingin menunjukkan prestasi belajar dan merasa dituntut untuk menghadapi kehidupan persaingan antar siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru BK yang mengajar di SMP Negeri 1 Katingan Hilir. Didapati bahwa semasa pandemi berlangsung, sekolah memberlakukan pembelajaran jarak jauh, kemudian memberlakukan sistem per sesi hingga akhirnya pemerintah memperbolehkan untuk menjalankan pembelajaran tatap muka (PTM) dengan tetap menjalankan prosedur kesehatan yang ketat. Semasa pembelajaran secara daring diberlakukan, cukup banyak siswa yang malas mengerjakan tugas dan tidak mengumpulkan tugas rumah. Narasumber merasa walaupun pembelajaran tatap muka (PTM) secara penuh telah di berlakukan, ternyata masih cukup banyak siswa yang malas untuk mengerjakan tugas atau terlambat dalam mengumpulkan tugas, tidak fokus pada pembelajaran yang diberikan dan terdapat beberapa siswa yang bolos saat pembelajaran terutama siswa kelas VIII. Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa SMP kelas VIII mengenai belajar siswa selama masa pembelajaran daring sampai akhirnya sekolah mengeluarkan kebijakan sekolah tatap muka (PTM). Menurut narasumber, selama menjalani pembelajaran daring maupun per-sesi, narasumber merasakan bosan, malas mengerjakan tugas yang diberikan dan kurangnya fokus pada pembelajaran. Narasumber menyatakan hal tersebut terjadi karena, merasa tidak ada teman dekat untuk berinteraksi secara langsung dan tempat bertanya saat melakukan pembelajaran. Pada saat pemberlakuan tatap muka, narasumber terkadang masih merasa malas dalam mengerjakan tugas, namun lebih terpacu untuk belajar dan menyelesaikan tugas jika ada teman yang telah selesai mengerjakan tugas. Fenomena ini menunjukkan terdapat masalah motivasi belajar pada siswa.
Winkel (dalam Puspitasari, 2017) menjelaskan bahwa motivasi belajar ialah segala usaha di dalam diri sendiri yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah pada kegiatan-kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Oleh karena itu motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki energi lebih banyak untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar merupakan sikap dan tujuan yang mendasari munculnya suatu tindakan dan mengapa tindakan tersebut terjadi (Deci & Ryan, 2000). Kemudian, menurut Sardiman (2011) menyatakan bahwa motivasi belajar ialah hasil pergerakan yang terjadi dari dalam diri individu yang akhirnya menimbulkan kegiatan belajar, arah hingga tujuan yang diinginkan oleh individu tersebut dapat terjadi. Deci dan Ryan (2000) menyatakan bahwa motivasi belajar mencakup motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan amotivasi. Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat juga beberapa aspek dalam proses timbal tersebut, yang dikemukakan oleh Russell dan Cutrona (1987), yaitu kelekatan, integrasi sosial, adanya pengakuan, ketergantungan untuk dapat diandalkan, bimbingan dan kesempatan untuk merasa dibutuhkan. Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar. 
Hasil penelitian dari Setriani, Meilia dan Fatimah (2021) menyimpulkan bahwa terdapat korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa SMA kelas X dimasa pandemi dengan nilai 0,685. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Lorenza (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa SMA. Serta penelitian dari Hidayati (2016) mengenai dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas VII di MTs Al-Yasini yang menunjukkan hasil adanya hubungan positif dari kedua variabel tersebut, yang artinya semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya, maka semakin tinggi motivasi belajar siswa. Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Plus Salatiga. Alasan lain, hasil penelitian dari Agustina dan Wisnumurti (2019) menunjukkan hasil hubungan dukungan sosial teman sebaya tidak secara signifikan berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Serta, hasil penelitian dari Costa, C., Silva, P., Ribeiro. A., dan Silva, S. (2017) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan pada motivasi belajar. Penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang belum konklusif. 
Berdasarkan paparan di atas serta beberapa hasil riset sebelumnya yang belum konklusif, maka peneliti akan menguji mengenai hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar pada siswa SMP.
Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Rank Spearman. Sebelum dilakukannya analisis data, terlebih dahulu melakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linearitas. Partisipan penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik sampling jenuh, dimana seluruh populasi digunakan menjadi sampel (Sugiyono, 2019). Partisipan, yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Katingan Hilir yang berjumlah 153 siswa dan berusia 12-13 tahun. 
	Tabel 1. Karakteristik Partisipan

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	persentase

	Laki-laki
	52
	34%

	Perempuan
	101
	66%

	Total
	153
	100%



Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data menggunakan skala likert dengan dua alat ukur, yaitu skala dari Social Provisions Scale yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Putra (2015) dan dimodifikasi oleh peneliti yang disesuaikan dengan kondisi partisipan, berdasarkan aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh Russell dan Cutrona (1987). Serta, skala Motivasi belajar menggunakan skala dari Academic Motivation Scale (AMS) yang telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia oleh Natalya (2018) dan dimodifikasi oleh peneliti yang disesuaikan dengan kondisi partisipan, berdasarkan aspek yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan (2000). Setiap skala memiliki empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Setelah dilakukan analisis item melalui corrected item total correlation pada skala dukungan sosial teman sebaya terdapat 2 item yang memiliki koefisien ≤0,30 dan dinyatakan gugur. Sehingga menyisakan 22 item dengan daya diskriminasi baik. Berdasarkan uji reliabilitas variabel dukungan sosial teman sebaya memiliki koefisien Alpha Cronbach’s sebesar 0,896. Pada skala motivasi belajar siswa terdapat 2 item yang memiliki koefisien ≤0,30 dan dinyatakan gugur. Sehingga menyisakan 13 item dengan daya diskriminasi yang baik. Berdasarkan uji reliabilitas variabel motivasi belajar siswa memiliki koefisien Alpha Cronbach’s sebesar 0,828. Sehingga, skala dukungan sosial teman sebaya dan skala motivasi belajar siswa dinyatakan reliabel.
Hasil penelitian
Analisis Deskriptif
Kategorisasi Motivasi Belajar
	Tabel 2. Kategorisasi Pengukuran Motivasi Belajar Siswa

	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	persentase

	Tinggi
	51,53 < X
	25
	16%

	Sedang
	42,26≤ X< 51,53
	110
	72%

	Rendah
	X < 42,26
	18
	12%

	Total
	 
	153
	100%

	Mean = 46,90
	Strandar Deviasi = 4,636


Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel diatas diketahui bahwa partisipan mempunyai persentase motivasi belajar sebesar 16% (25 siswa) untuk kategori tinggi, 72% (110 siswa) kategori sedang dan 12% (18 siswa) untuk kategori rendah.

Kategorisasi Dukungan Sosial
	Tabel 3. Kategorisasi Pengukuran Dukungan Sosial Teman Sebaya

	     Kategori
	Interval
	        Frekuensi
	      persentase

	    Tinggi
	83,32 < X
	31
	20%

	     Sedang
	        62 ≤ X < 83,32
	101
	66%

	      Rendah
	X < 62
	21
	14%

	Total
	 
	153
	100%

	Mean = 72,66
	          Standar Deviasi = 10,66



Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel diatas diketahui bahwa partisipan mempunyai persentase dukungan sosial teman sebaya sebesar 20% (31 siswa) untuk kategori tinggi, 66% (101 siswa) kategori sedang dan 14% (21 siswa) untuk kategori rendah.



Uji Asumsi 
Uji Normalitas
	Tabel 4. kolmogorov-smirnov

	 
	Dukungan Sosial Teman Sebaya
	Motivasi Belajar

	kolmogorov-smirnov z
	1.354
	1.675

	asymp. sig. (2-tailed)
	.075
	.007



Pada variabel Dukungan sosial teman sebaya diperoleh KS-Z=1,354, P=0,75 (p>0,05) yang mengartikan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan, variabel Motivasi belajar siswa diperoleh KS-Z=1,675, P=0,007 (p<0,05) mengartikan bahwa data motivasi belajar tidak berdistribusi normal.
Uji Linieritas
	Tabel 7. ANOVA

	 
	F
	Sig

	DSTS*
MBS
	Between Groups
	(Combined)
	1.836
	.008

	
	
	Linearity
	44.257
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	.658
	.925



Berdasarkan hasil uji linieritas diatas, diketahui bahwa nilai deviation from linearity antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar sebesar 0,658 dengan nilai signifikan sebesar 0,925 (p>0,05) yang artinya kedua variabel penelitian, yaitu dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar memiliki hubungan yang linear.
Uji Korelasi
	Tabel 8. Uji Korelasi Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa

	 
	Dukungan Sosial Teman Sebaya
	Motivasi Belajar

	Dukungan Sosial Teman Sebaya* Motivasi Belajar Siswa
	Correlation Coefficient
	1.000
	.537

	
	Sig. (1-tailed)
	 
	.000

	
	N
	153
	153



Berdasarkan hasil korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar menunjukkan hubungan yang positif signifikan r=0,537 dan Sig. 0,000 (p<0,05). Sehingga, semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi motivasi belajar pada siswa. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial teman sebaya maka semakin rendah pula motivasi belajar pada siswa. Dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.


Uji Regresi Sederhana
Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahu besaran kontribusi variabel dukungan sosial teman sebaya terhadap motivasi belajar.
Tabel 9. Uji Regresi

	Model
	R Square
	R Square Change
	Sig. F Change.

	1
	.242
	.242
	.000


[bookmark: _GoBack]Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji regresi sebesar 0.242. Dengan demikian diketahui bahwa besaran kontribusi dukungan sosial teman sebaya terhadap motivasi belajar sebesar 24,2%.
Pembahasan
Hasil penelitian ini memperoleh hubungan yang positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa dengan korelasi sebesar 0,537 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0,05), hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial teman sebaya, maka semakin rendah pula motivasi belajarnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayati (2016) hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar kelas VII di MTs Al-Yasini Pasuruan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kedua variabel, artinya jika siswa memiliki dukungan sosial dari teman sebaya maka siswa tersebut cenderung termotivasi untuk melakukan aktivitas belajar. Sebaliknya, ketika siswa tidak memiliki dukungan sosial dari teman sebaya maka siswa tersebut cenderung kurang termotivasi untuk melakukan aktivitas belajar. Sejalan dengan penelitian dari Setriani, Meilia dan Fatimah (2021) menyimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa SMA kelas X.
Melalui dukungan sosial yang diberikan oleh teman sebaya, siswa merasakan perubahan dalam meningkatkan motivasi belajar, sehingga dapat menjadi pendukung kegiatan belajar dan hasil belajar yang diinginkan. Dukungan dari teman sebaya merupakan hal penting yang berhubungan dengan keberhasilan akademik, penyesuaian psikologis dan sosial (Putri, 2014). Sarafino (2012) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat membantu untuk mengurangi tingkatan stress dari berbagai masalah. Hal tersebut didukung oleh penelitian dari Tezci, Sezer, Gurgan dan Aktan (2015) menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman memiliki peran yang signifikan dalam motivasi belajar serta erat kaitannya dengan prestasi akademik, citra diri dan emosi. Ketika seorang siswa memiliki dukungan dari teman sebaya, maka siswa akan mempunyai motivasi untuk melakukan aktivitas belajar. Hubungan positif dan suportif siswa berkontribusi cukup tinggi dalam motivasi dan keterlibatan siswa di sekolah (Randhawa & Gupta, 2000). Selain itu, dukungan sosial lebih terlihat pada masa perkembangan remaja karena dukungan teman sebaya cenderung lebih penting daripada dukungan dari individu lain (Tezci, Sezer, Gurgan & Aktan, 2015). Hubungan sosial dapat menumbuhkan motivasi dalam belajar dan kesejahteraan, sedangkan hubungan yang buruk dapat menambah motivasi belajar yang lemah dan perasaan yang buruk. Individu lebih mungkin termotivasi ketika kebutuhan mereka untuk kompetensi dan keterkaitan dengan lingkungan sosialnya tercapai (Ramos, E., & Magallanes, C. I., 2021). Keterkaitan menyangkut kebutuhan untuk merasa terkait dengan seseorang untuk diperhatikan oleh orang lain dan terhubung secara sosial. Melalui koneksi dan komunikasi dengan orang lain dapat mendorong kesejahteraan dan lebih termotivasi secara optimal (Ramos, E., & Magallanes, C. I., 2021).
Hasil kategorisasi variabel dukungan sosial teman sebaya sebagian besar berada pada persentase sedang sebesar 66% dengan frekuensi 101 siswa, mengartikan bahwa siswa merasakan adanya kehadiran, bantuan dan dukungan dari teman sebayanya dalam melakukan berbagai aktivitas belajar. Sementara itu, hasil kategorisasi motivasi belajar siswa menunjukkan sebagian besar persentase sedang sebesar 72% dengan frekuensi 110 siswa, artinya kebanyakan siswa memiliki motivasi belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar secara umum berada pada kategori sedang. Besaran kontribusi dukungan sosial teman sebaya terhadap motivasi belajar sebesar 24,2% dan 75,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial teman sebaya bukan menjadi satu-satunya faktor dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa melainkan dapat disebabkan karena faktor lingkungan keluarga, cita-cita ataupun upaya guru dalam memberikan pembelajaran.
Berdasarkan pada paparan diatas, didapati bahwa para siswa SMP Negeri 1 Katingan Hilir memperoleh dukungan sosial dari teman sebaya. Para siswa merasa bahwa dukungan sosial teman sebaya sangat membantu siswa saat melaksanakan aktivitas belajar, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu kurangnya kemampuan penulis dalam menjabarkan dan kesulitan untuk menganalisis teori. Penelitian dilakukan selama dua hari karena pihak sekolah tidak memberitahukan kepada peneliti, bahwa siswa dipulangkan lebih cepat daripada biasanya. Sehingga, pada hari pertama peneliti hanya mengambil data pada satu kelas.
Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Katingan Hilir. Hipotesis pada penelitian ini diterima. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial teman sebaya berada pada kategori sedang sebesar 66% dengan frekuensi 101 siswa dan motivasi belajar berada pada kategori sedang sebesar 72% dengan frekuensi 110 siswa. Besaran kontribusi dukungan sosial teman sebaya terhadap motivasi belajar sebesar 24,2% dan 75,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Saran
Saran bagi siswa kelas VIII SMPN 1 Katingan Hilir, diharapkan untuk selektif dalam memilih teman karena dapat berpengaruh pada motivasi belajar.
Bagi peneliti selanjutnya dapat memperhatikan dari faktor lainnya yang berpengaruh pada motivasi belajar siswa selain dukungan sosial teman sebaya dan memperluas partisipan penelitian.
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